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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Pengelolaan UMKM 

1. Pengertian Pengelolaan UMKM 

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja 

dalam mencapai tujan tertentu. Menurut Arikunto (2016: 31) kata 

pengelolaan dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula 

pengaturan atau pengurusan. Adisasmita (2011:22) mengemukakan 

bahwa, “Pengelolaan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, akan 

tetapi merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi fungsi-fungsi 

manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.” 

 

Sedangkan definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2016 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1: Usaha 

mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil 

adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perseorangan atau badan usaha bukan merupakan anak cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif 
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yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha kecil atau Usaha besar dengan jumlah kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan.  

 

Definisi UMKM menurut Kementrian Koperasi dan UMKM dalam 

Aufar (2017: 8) : Usaha Kecil (UK), termasuk usaha Mikro (UMI) adalah 

entitas usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp. 

200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan 

memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000. Sementara 

itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga negara 

Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 

200.000.000 s.d. Rp. 10.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan.  

 

Definisi UMKM menurut Bank Indonesia dalam Aufar (2017: 9) : Usaha 

kecil adalah usaha produktif milik warga negara Indonesia, yang 

berbentuk badan usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak 

berbadan hukum, atau badan usaha berbadan hukum seperti koperasi; 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang yang dimiliki, dikuasai 

atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha 

menengah atau besar. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 

200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil 

penjualan paling banyak Rp. 200.000.000 per tahun, sedangkan usaha 
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menangah, merupakan usaha yang memiliki kriteria aset tetapnya dengan 

besaran yang dibedakan antara industry manufaktur (Rp. 200.000.000 

s.d. Rp. 500.000.000) dan non manufaktur (Rp. 200.000.000 s.d. Rp. 

600.000.000). Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa 

UMKM adalah usaha milik orang perorangan badan usaha yang bukan 

merupakan anak atau cabang dari perusahaan lain dengan kriteria 

memiliki modal usaha yang memiliki batasan-batasan tertentu. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan UMKM adalah suatu proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan, pengorganisasian, memimpin dan pengendalian organisasi 

manusia, keuangan, fisik dan informasi sumber daya untuk mencapai 

tujuan UMKM secara efisien dan efektif. 

 

2. Kriteria dan Ciri-Ciri UMKM 

Agar dapat membedakan UMKM diperlukan kriteria dan ciri-ciri tertentu 

dalam menggolongkan UMKM. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2016 Pasal 6 mengenai UMKM, UMKM digolongkan berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: Kriteria usaha mikro Menurut Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2016 Pasal 6 mengenai UMKM Bab IV Pasal 6. Memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).  
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Kriteria usaha kecil Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 Pasal 

6 mengenai UMKM Bab IV Pasal 6. Memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp. 

300.000.000 ( tiga ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp.300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) dan paling paling pajak Rp. 

2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah). Kriteria usaha 

menengah Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 Pasal 6 

mengenai UMKM Bab IV Pasal 6. Memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 

10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp. 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah)dan paling paling 

pajak Rp. 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah). 

 

3. Konsep Pengelolaan UMKM 

Menurut Danoko (2016: 2), dalam upaya penumbuhan usaha kecil, perlu 

diketahui karakteristik serta permasalahan dan kendala yang dihadapi 

oleh usaha kecil. Pada umumnya, usaha kecil mempunyai masalah 

pengelolaan sebagai berikut:  

a. Berbentuk usaha perorangan dan belum berbadan hukum. 

b. Aspek legalitas usaha lemah 

c. Struktur organisasi bersifat sederhana dengan pembagian kerja yang 

tidak baku 
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d. Kebanyakan tidak memiliki laporan keuangan dan tidak melakukan 

pemisahan antara kekayaan pribadi dengan kekayaan perusahaan  

e. Kualitas manajemen rendah dan jarang memiliki rencana usaha  

f. Sumber utama modal adalah modal pribadi  

g. Sumber daya manusia (SDM) terbatas 

h. Pemilik memiliki ikatan batin yang kuat dengan perusahaan, 

sehingga seluruh kewajiban perusahaan juga menjadi kewajiban 

pemilik.  

 

Kondisi tersebut berakibat kepada lemahnya jaringan usaha serta 

keterbatasan kemampuan penetrasi dan diversifikasi pasar, Skala 

ekonomi terlalu kecil sehingga sukar menekan biaya, margin keuntungan 

sangat tipis, dan pengembangan aliansi strategis pengusaha Indonesia 

menghadapi era pasar bebas dalam pembangunan ekonomi nasional 

sedang dan akan menghadapi berbagai perubahan fundamental yang 

berlangsung dengan cepat dan perlu kesiapan dari pelakunya. 

 

4. Faktor yang Menghambat Perkembangan UMKM 

Pengembangan UMKM di Indonesia belum terjadi secara maksimal 

karena berbagai kendala. Menurut Wahyuni dkk (2015) Ada dua faktor 

yang menghambat perkembangan UMKM yaitu faktor internal dan 

eksternal.  

a. Faktor Internal Faktor internal yang menghambat perkembangan 

UMKM meliputi:  
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1) Kurangnya Permodalan  

Permodalan merupakan faktor utama yang diperlukan untuk 

mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan 

UKM, oleh karena pada umumnya usaha kecil dan menengah 

merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya 

tertutup, yang mengandalkan pada modal dari si pemilik yang 

jumlahnya sangat terbatas, sedangkan modal pinjaman dari bank 

atau lembaga keuangan lainnya sulit diperoleh, karena 

persyaratan secara administratif dan teknis yang diminta oleh 

bank tidak dapat dipenuhi. Sebenarnya di Indonesia sudah 

terdapat beberapa lembaga keuangan, baik perbankan maupun 

non bank, yang dapat diandalkan untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan ini. Untuk skala mikro, dikenal 

Lembaga Keuangan Mikro & Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 

yang merupakan representasi dari lembaga keuangan perbankan 

pada skala mikro. Untuk lembaga keuangan non perbankan, 

terdapat lembaga Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Sedangkan di 

tingkat Nasional, ada PT. Permodalan Nasional Madan (Persero) 

yang melakukan pembinaan terhadap lembaga keuangan mikro, 

baik yang berbentuk perbankan atau non bank.Selain itu juga 

terdapat Perum Pegadaian dengan menawarkan jasa bantuan 

keuangan bagi pengusaha skala mikro kecil menengah melalui 

proses yang relatif sederhana dan cepat. Namun tentu saja 
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kemampuan finansial lembaga-lembaga tersebut tidak sesuai 

dengan jumlah pengusaha skala kecil menengah. Dalam 

kaitannya dengan permohonan kredit, untuk usaha dengan skala 

kecil dan mikro, lembaga keuangan perbankan jelas tidak akan 

menerima karena mereka mereka belum memiliki izin usaha dan 

perbankan pastinya juga akan melihat kelayakan jenis usaha 

yang akan diberikan kredit. 

2) Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terbatas 

Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan 

merupakan usaha keluarga yang turun temurun. Keterbatasan 

SDM usaha kecil baik dari segi pendidikan formal maupun 

pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap 

manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha tersebut sulit 

untuk berkembang dengan optimal. Disamping itu dengan 

keterbatasan SDM-nya, unit usaha tersebut relatif sulit untuk 

mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan 

daya saing produk yang dihasilkannya. 

3) Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar  

Usaha kecil yang pada umumnya merupakan unit usaha 

keluarga, mempunyai jaringan usaha yang sangat terbatas dan 

kemampuan penetrasi pasar yang rendah, oleh karena produk 

yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai 

kualitas yang kurang kompetitif. Berbeda dengan usaha besar 
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yang telah mempunyai jaringan yang sudah solid serta didukung 

dengan teknologi yang dapat menjangkau internasional dan 

promosi yang baik. Aspek lain yang membuat jaringan usaha 

dan akses pasar menjadi terbatas sekali, yaitu UMKM 

dihadapkan pada persoalan cost of production yang tinggi. 

Tingginya cost of production ini juga turut dipengaruhi oleh 

mahalnya bahan baku, tingginya cost of transportation, 

banyaknya pungutan liar yang mengatasnamakan Organisasi 

Kemasyarakatan Pemuda (OKP) serta retribusi lain yang 

irrasional dan tumpang tindih. Tingginya cost ini membuat 

produk UMKM kalah bersaing dengan produk-produk impor 

yang beredar bebas di pasar. Barang-barang yang sebagian 

dipasok secara illegal ini tampil dengan model dan desain yang 

lebih bagus, harga lebih murah dan mutu juga cukup baik. 

Maka, semakin terpuruklah produk UMKM Sumatera Utara 

karena daya saing yang tak seimbang. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan UMKM 

meliputi:  

1) Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif  

Iklim usaha yang kondusif adalah iklim yang mendorong 

seseorang melakukan investasi dengan biaya dan resiko 

serendah mungkin, dan menghasilkan keuntungan jangka 
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panjang yang tinggi. Kebijaksanaan Pemerintah untuk 

menumbuh kembangkan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), 

meskipun dari tahun ke tahun terus disempurnakan, namun 

dirasakan belum sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara 

lain masih terjadinya persaingan yang kurang sehat antara 

pengusaha-pengusaha kecil dengan pengusaha-pengusaha besar. 

Selain itu juga diperlukan perlindungan hukum dan jaminan 

keamanan bagi pelaku UMKM untuk melakukan kegiatan 

usahanya. Persoalan premanisme, biasanya kelompok preman 

ini mendatangi pelaku usaha dengan meminta uang keamanan 

sehingga para pelaku UMKM pun memasukkan biaya ini ke 

dalam cost produksinya dan akan menyebabkan harga barang 

juga meningkat. Jika hal ini terjadi di semua pelaku usaha maka 

akan terjadi biaya tinggi dan inflasi ekonomi di tingkat nasional. 

Kasus-kasus sweeping dan premanisme menggambarkan 

kondusifitas berusaha belum didukung adanya jaminan 

keamanan untuk keberlanjutan berusaha. Sekali lagi, pemerintah 

melalui aparat kepolisian diminta dengan sangat bisa 

memberikan jaminan keamanan yang bisa menciptakan iklim 

usaha yang sehat dengan tanpa gangguan dan tekanan dari 

berbagai pihak.  
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2) Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha  

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana 

yang mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang 

mendukung kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan. 

3) Implikasi Otonomi Daerah  

Ketentuan tentang pengurusan perizinan usaha industri dan 

perdagangan telah diatur dalam Keputusan Menteri 

Perindustrian dan Perdagangan No. 408/MPP/Kep/10/1997 

tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Daftar Usaha 

Perdagangan (TDUP) dan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) 

yang berlaku selama perusahaan yang bersangkutan 

menjalankan kegiatan usaha perdagangannya. Selain itu, ada 

juga Keputusan Menteri Perindag No. 225/MPP/Kep/7/1997 

tentang Pelimpahan Wewenang dan Pemberian Izin di Bidang 

Industri dan Perdagangan sesuai dengan Surat Edaran Sekjen 

No. 771/SJ/SJ/9/1997 ditetapkan bahwa setiap perusahaan yang 

mengurus SIUP baik kecil, menengah dan besar berkewajiban 

membayar biaya administrasi dan uang jaminan adalah 0 rupiah 

(nihil). Artinya, perizinan tidak dikenakan biaya. Dengan 

berlakunya Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang 

Otonomi Daerah, kewenangan daerah mempunyai otonomi 

untuk mengatur dan mengurus masyarakat setempat. Perubahan 
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sistem ini akan mengalami implikasi terhadap pelaku bisnis 

kecil dan menengah berupa pungutan-pungutan baru yang 

dikenakan pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Jika 

kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan menurunkan daya 

saing Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Disamping itu 

semangat kedaerahan yang berlebihan, kadang menciptakan 

kondisi yang kurang menarik bagi pengusaha luar daerah untuk 

mengembangkan usahanya di daerah tersebut.  

4) Implikasi Perdagangan Bebas Tahun 2015 

Dengan adanya AFTA, maka Indonesia seharusnya sudah 

mempersiapkan langkah terencana untuk menghadapi hal 

tersebut. Meski demikian, AFTA sewarjanya dinilai bukan 

sebagai suatu ancaman yang menakutkan bagi ekonomi 

Indonesia. AFTA merupakan momentum yang bisa menjadi titik 

balik bagi Indonesia untuk bisa unggul di kawasan ASEAN.  

5) Terbatasnya Akses Pasar 

Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang 

dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar 

nasional maupun internasional. Dalam memanfaatkan pasar 

global, UMKM kita bisa belajar ke Jepang, Korea Selatan, dan 

Taiwan. Ketiga negara tersebut memiliki UMKM yang 

kontribusinya tinggi terhadap ekspor. Akses pemasaran yang 



19 

 

 

 

tidak tertembus UMKM ini juga sangat dipengaruhi lemahnya 

penguasaan Teknologi Informasi (TI) oleh pelaku UMKM. 

 

5. Indikator Pengelolaan UMKM 

Pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola, sedangkan mengelola 

berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyususnan data, merencana, 

mengorganisasikan , melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan 

penilaian. Dijelaskan kemudia pengelolaan menghasilkan suatu dan 

sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan 

pengelolaan selanjutnya.  

 

Menurut Marry Parker Follet (dalam Erni Triswati, 2019: 6) 

mendefinisikan pengelolaan adalah seni atau proses dalam 

menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pecapaian tujuan. Dalam 

penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang diukur 

yaitu: 

a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 

manusia maupun faktor-faktor produksi lainya.  

b. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan 

pengawasan.  

c. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan 
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B. Keterampilan  

1. Pengertian Keterampilan  

Menurut Bambang Wahyudi (2015: 33) keterampilan adalah kecakapan 

atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh 

dalam praktek. Menurut Soemarjadi (2016: 2) keterampilan merupakan 

perilaku yang diperoleh melalui tahap-tahap belajar, keterampilan berasal 

dari gerakan-gerakan yang kasar atau tidak terkoordinasi melalui 

pelatihan bertahap gerakan tidak teratur itu berangsur-angsur berubah 

menjadi gerakan-gerakan yang lebih halus, melalui proses koordinasi 

diskriminasi (perbedaan) dan integrasi (perpaduan) sehingga diperoleh 

suatu keterampilan yang diperlukan untuk tujuan tertentu. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa keterampilan adalah kemampuan yang didapatkan melalui tahap 

belajar atau pelatihan untuk melakukan suatu pekerjaan secara mudah 

dan cermat. 

 

2. Jenis-jenis Keterampilan  

Menurut Robbins (2016: 33) pada dasarnya keterampilan dapat 

dikategorikan menjadi empat yaitu sebagai berikut: 

a. Keterampilan Dasar (Basic Literacy Skill)  

Keterampilan dasar nerupakan keahlian seseorang yang pasti dan 

wajib dimiliki oleh kebanyakan orang seperti membaca, menulis, 

mendengar dan lain-lain. 
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b. Keahlian Teknik (Technical Skill)  

Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam 

pengembangan teknik yang dimiliki seperti menghitung secara cepat, 

mengoperasikan komputer dan lain-lain. 

c. Keahlian Interpersonal (Interpersonal Skill)  

Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang secara 

efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan 

kerja seperti menjadi pendengar yang baik, menyampaikan pendapat 

secara jelas dan bekerja sama dalam suatu tim. 

d. Menyelesaikan Masalah (Problem Solving)  

Menyelesaikan masalah adalah proses aktivitas untuk menjalankan 

logika, beragumentasi dalam penyelesaian masalah serta kemampuan 

untuk mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif dan 

menganalisa serta memilih penyelesaian yang baik 

 

Menurut Ulber Silalahi (2017: 35) mengidentifikasi bahwa jenis-jenis 

keterampilan yaitu sebagai berikut: 

a. Keterampilan Teknik (Technical Skills)  

Keterampilan teknik merupakan kompetensi spesifik untuk 

melaksanakan tugas atau kemampuan menggunakan teknikteknik, 

alat-alat, prosedur dan pengetahuan tentang lapangan yang 

spesialisasi secara benar dan tepat dalam pelaksanaan tugasnya. 

b. Keterampilan Administratif  
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Keterampilan administratif merupakan kemampuan untuk mengurus, 

mengatur, dan mencatat informasi tentang pelaksanaan dan hasil 

yang dicapai serta berbagai hambatan-hambatan yang dialami 

maupun kemampuan mengikuti kebijakan dan prosedur. 

c. Keterampilan Hubungan Manusia  

Keterampilan hubungan manusia adalah kemampuan untuk 

memahami dan memotivasi orang lain sebagai individu atau dalam 

kelompok. Kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan 

menyeleksi pegawai, menciptakan dan membina hubungan yang 

baik, memahami orang lain, memberi motivasi dan bimbingan dan 

mempengaruhi para pekerja baik secara individual maupun 

kelompok. 

d. Keterampilan konseptual  

Keterampilan konseptual adalah kemampuan mengkoordinasi 

mengintegrasi semua kepentingan dan aktivitas organisasi atau 

kemampuan mental mendapatkan, menganalisa dan interpensi 

informasi yang diterima dari berbagai sumber. Ini mencakup melihat 

organisasi sebagai suatu keseluruhan, memahami bagaimana 

hubungan antar unit atau bagian secara keseluruhan, memahami 

bagaimana bagian-bagian tergantung pada yang lain dan 

mengantisipasi bagaimana suatu perubahan dalam tiap bagian akan 

mempengaruhi keseluruhan. Kemampuan melihat gambaran 

keorganisasian secara keseluruhan dengan pengintegrasian dan 
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pengkoordinasian sejumlah besar aktivitas-aktivitas merupakan 

keterampilan konseptual. 

e. Keterampilan Diagnostik  

Keterampilan diagnostik berhubungan dengan kemampuan untuk 

menentukan keputusan melalui analisa dan pengujian hakekat dari 

suatu kondisi-kondisi khusus. Keterampilan diagnostik dapat dapat 

dimaksudkan sebagai kemampuan secara cepat mendapatkan sebab 

yang benar dari suatu situasi tertentu melalui satu data yang 

simpangsiur, observasi dan fakta-fakta: 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan  

Notoadmodjo (2016: 76) mengatakan keterampilan merupakan aplikasi 

dari pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang berkaitan 

dengan tingkat pengetahuan, dan pengetahuan dipengaruhi oleh:  

a. Tingkat Pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin 

baik pengetahuan yang dimiliki. Sehingga, seseorang tersebut akan 

lebih mudah dalam menerima dan menyerap hal-hal baru. Selain itu, 

dapat membantu mereka dalam menyelesaikan hal-hal baru tersebut.  

b. Pengalaman yang pernah didapat seseorang akan mempengaruhi 

kematangan seseorang dalam berpikir dalam melakukan suatu hal. 

Semakin lama seseorang bekerja pada suatu pekerjaan yang ditekuni, 

maka akan semakin berpengalaman dan keterampilan kerja akan 

semakin baik. 
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4. Indikator Keterampilan  

Ketrampilan atau keahlian (skill) adalah merupakan kecakapan yang 

berhubungan dengan tugas yang dimiliki dan dipergunakan dalam 

menghadapi tugas-tugas yang bersifat teknis atau non-teknis. Rais dan 

Saembodo (2016: 18). Keterampilan juga merupakan kecakapan atau 

kemahiran yang dimiliki karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan dan 

hanya dapat diperoleh melalui praktek, baik latihan maupun melalui 

pengalaman. Keterampilan juga merupakan hal yang harus dimiliki setiap 

karyawan karena keterampilan adalah kecakapan, kemampuan, kecekatan 

seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya maupun tugas 

yang diberikan perusahaan. Tolak ukur keterampilan kerja tidak ada yang 

mutlak. Oleh karena itu tingkat keterampilan kerja karyawan dapat 

ditentukan oleh dua faktor yaitu: 

a. Kecakapan (ability) 

b. Pengalaman (experience) 

 

Kedua faktor diatas dapat dikatakan sebagai tolak ukur dalam 

menentukan keterampilan kerja yang dimiliki oleh seseorang. Jadi 

Kecakapan dan pengalaman merupakan hal yang membentuk 

keterampilan seseorang. 
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C. Pengalaman  

1. Pengertian Pengalaman  

Pengalaman kerja adalah suatu dasar/acuan seorang karyawan dapat 

menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil resiko, mampu 

menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu 

berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga 

produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten dalam 

bidangnya. Sedangkan menurut Hariandja (2016: 120) menyatakan 

pengalaman kerja adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang pernah 

diduduki sebelumnya selama kurun waktu tertentu. Menurut Nuruni 

(2017) pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa 

kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Pengalaman dalam 

semua kegiatan sangat diperlukan, karena experience is the best teacher, 

pengalaman guru yang terbaik.  

 

Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman 

kerja adalah waktu yang digunakan oleh seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan frekuensi dan jenis 

tugasnya. Pengalaman bekerja pada pekerjaan sejenis perlu mendapatkan 

pertimbangan dalam penempatan tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan 

makin lama tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman yang 

dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan. Sebaliknya, makin singkat masa 

kerja, makin sedikit pengalaman yang diperoleh. Pengalaman bekerja 
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banyak memberikan keahlian dan keterampilan kerja. Sebaliknya, 

terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki makin rendah. Pengalaman bekerja yang 

dimiliki seseorang, kadang-kadang lebih dihargai daripada tingkat 

pendidikan yang menjulang tinggi. Pepatah klasik mengatakan, 

pengalaman adalah guru yang paling baik (experience is the best of 

teacher). Pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk 

terjun dalam bidang tertentu. Perusahaan yang belum begitu besar omset 

keluaran produksinya, cenderung lebih mempertimbangkan pengalaman 

bekerja daripada pendidikan yang telah diselesaikannya. Tenaga kerja 

yang berpengalaman dapat langsung menyelesaikan tugas dan 

pekerjaannya. Mereka hanya memerlukan pelatihan dan petunjuk yang 

relative singkat. Sebaliknya, tenaga kerja yang hanya mengandalkan latar 

belakang pendidikan dan gelar yang disandangnya, belum tentu mampu 

mengerjakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan 

cepat. Mereka perlu diberikan pelatihan yang memakan waktu dan biaya 

tidak sedikit, karena teori yang pernah diperoleh dari bangku pendidikan 

kadangkadang berbeda dengan praktek di lapangan pekerjaan (Siswanto, 

2017: 163) 

 

2. Cara Memperoleh Pengalaman  

Pengalaman cukup penting artinya dalam proses seleksi pegawai karena 

suatu organisasi atau perusahaan akan cenderung memilih pelamar yang 

berpengalaman, mereka yang berpengalaman dipandang lebih mampu 



27 

 

 

 

dalam melaksanakan tugas yang nanti akan diberikan. Syukur (2015: 83) 

menyatakan bahwa cara yang dapat dilaksanakan untuk memperoleh 

pengalaman kerja adalah melalui pendidikan, pelaksanaan tugas, media 

informasi, penataran, pergaulan, dan pengamatan. Penjelasan dari cara 

memperoleh pengalaman kerja adalah sebagai berikut:  

a. Pendidikan. Berdasarkan pendidikan yang dilaksanakan oleh 

seseorang, maka orang tersebut dapat memperoleh pengalaman kerja 

yang lebih banyak dari sebelumnya. 

b. Pelaksanaan tugas. Melalui pelaksanaan tugas sesuai dengan 

kemampuannya, maka seseorang akan semakin banyak memperoleh 

pangalaman kerja. 

c. Media informasi. Pemanfaatan berbagai media informasi, akan 

mendukung seseorang untuk memperoleh pengalaman kerja yang 

lebih banyak. 

d. Penataran. Melalui kegiatan penataran dan sejenisnya, maka 

seseorang akan memperoleh pengalamanan kerja untuk diterapkan 

sesuai dengan kemampuannya. 

e. Pergaulan. Melalui pergaulan dalam kehidupan sehari-hari, maka 

seseorang akan memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan 

sesuai dengan kemampuannya. 

f. Pengamatan. Selama seseorang mengadakan pengamatan terhadap 

suatu kegiatan tertentu, maka orang tersebut akan dapat memperoleh 
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pengalaman kerja yang lebih baik sesuai dengan taraf 

kemampuannya. 

 

3. Manfaat Pengalaman Kerja 

Suatu perusahaan akan cenderung memilih tenaga kerja yang 

berpengalaman dari pada yang tidak berpengalaman. Hal ini disebabkan 

mereka yang berpengalaman lebih berkualitas dalam melaksanakan 

pekerjaan sekaligus tanggung jawab yang diberikan perusahaan dapat 

dikerjakan sesuai dengan ketentuan atau permintaan perusahaan. Maka 

dari itu pengalaman kerja mempunyai manfaat bagi perusahaan maupun 

karyawan. Manfaat pengalaman kerja adalah untuk kepercayaan, 

kewibawaan, pelaksanaan pekerjaan, dan memperoleh penghasilan. 

Berdasarkan manfaat masa kerja tersebut maka seseorang yang telah 

memiliki masa kerja lebih lama apabila dibandingkan dengan orang lain 

akan memberikan manfaat seperti : 

a. Mendapatkan kepercayaan yang semakin baik dari orang lain dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

b. Kewibawaan akan semakin meningkat sehingga dapat 

mempengaruhi orang lain untuk bekerja sesuai dengan keinginannya.  

c. Pelaksanaan pekerjaan akan berjalan lancar karena orang tersebut 

telah memiliki sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

d. Dengan adanya pengalaman kerja yang semakin baik, maka orang 

akan memperoleh penghasilan yang lebih baik. Karyawan yang 

sudah berpengalaman dalam bekerja akan membentuk keahlian 
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dibidangnya, sehingga dalam menyelesaikan suatu produk akan 

cepat tercapai. 

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman  

Mengingat pentingnya pengalaman bekerja dalam suatu perusahaan maka 

dipikirkan juga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman 

kerja. Menurut Ahmadi (2015: 57) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengalaman kerja seseorang adalah waktu, frekuensi, 

jenis tugas, penerapan dan hasil. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Waktu Semakin lama seseorang melaksankan tugas akan 

memperoleh pengalaman bekerja yang lebih banyak.  

b. Frekuensi Semakin banyak melaksanakan tugas sejenis umumnya 

orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik. 

c. Jenis tugas Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh 

seseorang maka umumnya orang tersebut akan memperoleh 

pengalaman kerja yang lebih banyak.  

d. Penerapan Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap seseorang dalam melaksanakan tugasnya tentunya akan 

dapat meningkatkan pengalaman kerja orang tersebut. 

e. Hasil Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan 

dapat memperoleh hasil pelaksanaan tugas yang lebih baik. 
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5. Indikator Pengalaman  

Ada beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman tidaknya 

seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator pengalaman menurut 

(Foster, 2015: 43) yaitu: 

a. Lama waktu/ masa kerja.  

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakan dengan baik.  

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.  

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 

informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 

mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 

pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk 

pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau 

menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.  

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek–aspek 

tehnik peralatan dan tehnik pekerjaan  

 

D. Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2018: 128), bahwa kerangka pikir merupakan “model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai hal penting”. Dalam penelitian ini, kerangka 

pikir penelitian diuraikan sebagai berikut: 
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Keterampilan merupakan kemampuan yang didapatkan melalui tahap belajar 

atau pelatihan untuk melakukan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat. 

Keterampilan juga merupakan hal yang harus dimiliki setiap SDM karena 

keterampilan adalah kecakapan, kemampuan, kecekatan seorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya maupun tugas yang diberikan. Keterampilan 

seseorang sangat berpengaruh terhadap pengelolaan usaha, termasuk 

pengelolaan UMKM. Keterampilan seseorang dapat dilihat dari kecakapan 

dan pengalaman yang diperoleh. 

 

Selain keterampilan, pengalaman seseorang juga memiliki pengaruh terhadap 

pengelolaan UMKM. Makin lama seseorang bekerja, makin banyak 

pengalaman yang dimiliki. Sebaliknya, makin singkat masa kerja, makin 

sedikit pengalaman yang diperoleh. Pengalaman bekerja banyak memberikan 

keahlian dan keterampilan kerja. Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja 

mengakibatkan tingkat keahlian dan keterampilan yang dimiliki makin 

rendah. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengalaman kerja seseorang 

adalah waktu, frekuensi, jenis tugas, penerapan dan hasil kerja. Dengan 

keterampilan dan pengalaman yang baik, tentunya akan membuat pengelolaan 

sebuah usaha juga semakin maju dan berkembang. 

 

 

 

 



32 

 

 

 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1 

Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Menurut Arikunto, (2016: 110) Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul. Sedangkan menurut Sugiyono, (2018: 

63) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Berdasarkan kedua tersebut, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan 

Keterampilan (X1) 

 

Indikator: 

1. Kecakapan (ability) 

2. Pengalaman (experience) 

(Rais dan Saembodo, 2016: 18) 

Pengalaman SDM (X2) 

 

Indikator: 

1. Lama waktu/ masa kerja. 

2. Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki 
3. Penguasaan terhadap pekerjaan 

dan peralatan. 

(Foster, 2015: 43) 

Pengelolaan UMKM (Y) 

 

Indikator: 

a. Adanya penggunaan 

sumber daya organisasi 

b. Proses yang bertahap  
c. Adanya seni dalam 

penyelesaian pekerjaan 

Erni Triswati, 2019: 6)  
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masalah penelitian yang masih memerlukan pengujian untuk memperoleh 

kebenarannya.  

 

Dengan melihat uraian perumusan masalah maka dapat diajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh keterampilan terhadap pengelolaan UMKM produk madu 

dan kurma Sahara di Sukoharjo. 

2. Ada pengaruh pengalaman sdm terhadap pengelolaan UMKM produk 

madu dan kurma Sahara di Sukoharjo. 

3. Ada pengaruh keterampilan dan pengalaman sdm secara bersama-sama 

terhadap pengelolaan UMKM produk madu dan kurma Sahara di 

Sukoharjo. 

  


